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Abstrak 

Perubahan kondisi di berbagai aspek kehidupan selama pandemi COVID-19 membuat mahasiswa tidak siap baik 

secara fisik maupun psikis sehingga rentan mengalami kecemasan. Kecemasan pada mahasiswa terutama 

mahasiswa kedokteran membutuhkan perhatian lebih karena dapat memengaruhi performa akademik maupun 

pengembangan profesionalisme. Salah satu cara untuk menangani kecemasan adalah dengan kemampuan 

mengelola emosi yang disebut kecerdasan emosional. Semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang maka 

semakin baik pengelolaan emosinya. Tujuan: Mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan tingkat 

kecemasan selama masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi Kedokteran angkatan 2019 Universitas 

Tanjungpura. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik potong-lintang. Sebanyak 79 mahasiswa menjadi 

responden melalui metode consecutive sampling. Kuesioner kecerdasan emosional digunakan untuk mengukur tingkat 

kecerdasan emosional dan Beck Anxiety Inventory untuk mengukur tingkat kecemasan. Data dianalisis menggunakan 

uji korelasi Spearman. Hasil: Uji korelasi kecerdasan emosional dengan kecemasan pada variabel pengenalan diri (p 

= 0,006;r = -0,307), pengendalian diri (p = 0,491;r = -0,079), motivasi (p = 0,097;r = -0,188), empati (p = 0,933;r = -

0,010), dan keterampilan sosial (p = 0,579;r = -0,063). Simpulan: Terdapat hubungan signifikan secara statistik yang 

berlawanan arah antara kecerdasan emosional pada variabel pengenalan diri dengan tingkat kecemasan selama 

masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Tanjungpura. 

Kata kunci: kecerdasan emosional, kecemasan, pandemi COVID-19, mahasiswa kedokteran  

 

Abstract 

Unexpected changes in various aspects of life during the COVID-19 pandemic have made students more 

vulnerable to anxiety. Anxiety among students, especially medical students, requires more attention because it might 

affect their academic performance and professional development. One factor that may affect anxiety is the ability to 

manage emotions or emotional intelligence. The higher the emotional intelligence, the better the emotion management 

skill. Objective: To determined the correlation between emotional intelligence and anxiety levels during the COVID-19 

pandemic among third-year medical students at Tanjungpura University. Methods: This study was an analytical cross-

sectional study. A total of 79 students participated in the study. The emotional intelligence and Beck Anxiety Inventory 

questionnaires were used to measure emotional intelligence and anxiety levels, respectively. Data were analyzed 

using the Spearman correlation test. Results: The results of the emotional intelligence correlation test with anxiety on 

self-awareness variables (p = 0.006; r = -0,307), self-control (p = 0.491; r = -0.079), motivation (p = 0.097; r = -0.188), 

empathy (p = 0.933; r = -0.010), and social skills (p = 0.579; r = -0.063). Conclusion: There is a statistically significant 

opposite correlation between emotional intelligence on the self-awareness variable and the level of anxiety during the 

COVID-19 pandemic among third-year medical students at Tanjungpura University. 
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PENDAHULUAN 

Tahun 2020 dan tahun berikutnya tampaknya 

sedikit berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. 

Masyarakat saat ini sedang dilanda rasa cemas, 

khawatir, hingga stres yang disebabkan oleh 

munculnya virus jenis baru yang menginfeksi sistem 

pernafasan. Virus ini dapat menular pada manusia 

yang dikenal dengan severe acute respiratory 

syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dengan nama 

penyakitnya yaitu Coronavirus Disease-19 (COVID-

19). Penyebaran virus ini tergolong cepat dan dapat 

menyebabkan kematian. Virus SARS-CoV-2 pertama 

kali ditemukan di kota Wuhan, Cina, sejak Desember 

2019. WHO (World Health Organization) akhirnya 

menetapkan COVID-19 sebagai pandemi karena 

penambahan jumlah kasus yang berlangsung cepat 

dan terjadi penyebaran luas keluar wilayah Wuhan 

dan negara lain.1 Worldometers menyatakan pada 

tanggal 13 April 2021, kasus COVID-19 di dunia telah 

mencapai 137.934.045 kasus dengan angka kematian 

sebanyak 2.969.739 jiwa.2 Salah satu negara yang 

mengalami paparan wabah COVID-19 adalah 

Indonesia. Indonesia sendiri menempati urutan ke-19 

sebagai negara dengan jumlah kasus COVID-19 

terbanyak di dunia. Hingga tanggal 13 April 2021 

tercatat ada 5.702 kasus baru dengan total kasus 

mencapai 1.577.526 kasus. Angka kematian di 

Indonesia tercatat mencapai sebanyak 42.782 jiwa.2 

Kondisi pandemi seperti ini menuntut kita melakukan 

segala aktivitas di rumah seperti kerja dari rumah, 

belajar dari rumah, dan ibadah dari rumah.3 

Perubahan kondisi yang tiba-tiba ini tentunya 

membuat masyarakat tidak siap menghadapinya baik 

secara fisik maupun psikis.4 Penyebaran COVID-19 

yang semakin hari semakin mengkhawatirkan 

menimbulkan perasaan tertekan dan cemas yang 

merupakan respon umum dari orang - orang yang 

terdampak  baik  secara  langsung  atau  tidak.  Selain  

cemas karena takut tertular, segala aktivitas yang 

harus dilakukan di rumah juga membuat perasaan 

semakin tertekan. Salah satu yang terdampak pada 

keadaan ini adalah mahasiswa. Mahasiswa harus 

melakukan pembelajaran yang dilakukan secara 

daring dari rumah. Hal ini menuntut mahasiswa untuk 

menyesuaikan kuliah daring ini dengan aplikasi-

aplikasi yang sebelumnya tidak pernah digunakan. 

Mahasiswa juga merasa cemas karena dengan kuliah 

daring ini lebih banyak tugas dibandingkan dengan 

pengajaran mata kuliah itu sendiri serta mahasiswa 

juga cemas apakah mereka bisa tetap mendapatkan 

IPK yang baik atau tidak karena tentunya akan ada 

kendala dari sarana dan prasarana yang digunakan.5 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), didapatkan 

sebagian besar mahasiswa (38,57%) mengalami stres 

sedang akibat kesulitan memahami materi secara 

daring.6 Kecemasan pada mahasiswa terutama 

mahasiswa kedokteran membutuhkan perhatian yang 

lebih karena dapat memengaruhi performa akademik 

maupun pengembangan profesionalisme. Kecemasan 

akan berpengaruh kepada kemampuan mengingat, 

kemampuan penyesuaian diri atau adaptasi, 

performansi akademik, berdampak pada hubungan 

sosial, dan kesuksesan pendidikan, pekerjaan, serta 

aktivitas lainnya. Kecemasan dapat mengakibatkan 

terganggunya pola pemikiran dan respon fisik serta 

perilaku. Hal tersebut akan dapat memengaruhi kinerja 

mahasiswa kedokteran pada saat berhadapan dengan 

pasien nantinya. Kecemasan ini dapat membuat diri 

menjadi tidak bisa berpikir secara rasional sehingga 

apabila seseorang mengalami kecemasan maka akan 

sulit menentukan dan mengambil keputusan terbaik 

untuk hidupnya.7  

Kecemasan adalah emosi yang tidak 

menyenangkan, seperti perasaan khawatir atau was-

was, perasaan kacau, tidak enak dan ditandai dengan 

istilah kekhawatiran, keprihatinan, dan rasa takut yang 

kadang dialami dalam tingkat dan situasi yang 

berbeda-beda. Perasaan ini dapat muncul ketika 

seseorang mengantisipasi kemungkinan datangnya 

bahaya atau kemalangan di masa yang akan datang. 

Kecemasan mungkin melibatkan perasaan, perilaku, 

dan respon-respon fisiologi seperti timbulnya keringat 

dingin, tangan yang gemetaran, dan jantung yang 
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berdebar-debar.8 Salah satu cara untuk menangani 

kecemasan adalah dengan kemampuan mengelola 

emosi yang disebut kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai 

serangkaian kemampuan nonkognitif yang 

memengaruhi kesuksesan adaptif individu dengan 

membentuk interpretasi dan respon terhadap tuntutan 

dan tekanan lingkungan. Terdapat lima komponen 

kecerdasan emosional yaitu pengenalan diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial.9 Pengaruh positif kecerdasan 

emosional terhadap pengendalian kondisi psikologis 

atas perubahan yang terjadi sangatlah tinggi. Dengan 

adanya kecerdasan emosional yang baik, seseorang 

dapat memiliki pemahaman kesadaran diri yang baik 

pula tentang dirinya dan orang-orang di sekitarnya. 

Semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang 

maka semakin baik pula pengelolaan emosinya, 

sehingga akan lebih mudah dalam menangani atau 

mengatasi kecemasan.10 Adanya keterkaitan antara 

kecerdasan emosional dengan kecemasan selama 

pandemi COVID-19 merupakan hal menarik untuk 

diteliti secara lebih lanjut. Berdasarkan paparan diatas 

perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan 

kecerdasan emosional dengan tingkat kecemasan 

selama pandemi COVID-19 yang akan dilakukan 

kepada mahasiswa Program Studi Kedokteran 

angkatan 2019 Universitas Tanjungpura agar dapat 

dilihat ada tidaknya keterkaitan antara kedua variabel 

dan akan bersifat positif atau negatif. Mahasiswa 

angkatan 2019 atau mahasiswa tingkat-3 yang baru 

memasuki semester 5 dipilih sebagai subjek penelitian 

dikarenakan beberapa penelitian menilai mahasiswa 

tingkat II dan III lebih stabil dibandingkan mahasiswa 

tingkat I yang seringkali mengalami kecemasan 

karena harus dapat beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru, menyesuaikan dengan kurikulum yang 

berbeda dari jenjang pendidikan sebelumnya, dan juga 

perubahan lingkungan sosial. Sebuah penelitian 

menyebutkan bahwa paparan yang lebih lama 

terhadap sumber kecemasan akan menurunkan 

tingkat kecemasan yang dialami subyek penelitian.11 

Hal ini juga berlaku untuk angkatan 2019 yang sudah 

menjalani masa perkuliahan selama kurang lebih satu 

tahun sehingga sudah mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Angkatan 2019 ini juga dinilai 

lebih stabil kecemasannya dibandingkan mahasiswa 

tingkat akhir karena belum dibebani oleh tingkat 

kesulitan kuliah yang semakin tinggi serta tuntutan 

untuk segera menyelesaikan tugas akhir. Mahasiswa 

tingkat akhir seringkali merasa cemas berkaitan 

dengan proses pengerjaan skripsi, masa kuliah yang 

akan segera berakhir, dan tekanan dari orangtua yang 

mengharuskan lulus tepat waktu.12,13 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif jenis analitik korelasional dengan 

pendekatan potong lintang yang dilakukan pada bulan 

Maret-Oktober 2021. Pengambilan data dilakukan 

secara daring menggunakan aplikasi Zoom sebagai 

media pertemuan dan Google Form untuk pengisian 

kuesioner. Sebanyak 79 mahasiswa menjadi 

responden melalui metode consecutive sampling. 

Kuesioner kecerdasan emosional digunakan untuk 

mengukur tingkat kecerdasan emosional dan Beck 

Anxiety Inventory untuk mengukur tingkat kecemasan. 

Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat persetujuan 

etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran 

Universitas Tanjungpura nomor: 5942/UN22.9/ 

PG/2021. 

 

HASIL 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

dan usia menunjukkan bahwa responden perempuan 

lebih banyak (54,4%) dan responden terbanyak 

berada di usia 20 tahun (60,8%). Kecerdasan 

emosional mahasiswa Program Studi Kedokteran 

angkatan 2019 Universitas Tanjungpura didominasi 

oleh kecerdasan emosional tingkat sedang pada 

semua variabel.  

Kecerdasan emosional responden berdasarkan 

jenis kelamin didominasi oleh kecerdasan emosional 

tingkat sedang baik pada laki-laki maupun perempuan 

serta pada usia remaja maupun dewasa (Tabel 1). 

Berdasarkan hasil uji beda non-parametrik Mann-

Whitney, didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

bermakna untuk tingkat kecerdasan emosional antara 

laki-laki dan perempuan (p>0,05). Terdapat perbedaan 

bermakna antara kecerdasan emosional dengan usia 

responden pada variabel pengenalan diri dengan nilai  



 

  

85 http://jurnal.fk.unand.ac.id 

Jurnal Kesehatan Andalas. 2024; 13(2) 

Tabel 1. Tingkat kecerdasan emosional responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Penyebab kecemasan responden  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Tingkat kecemasan responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

 

 

Variabel 

Jenis Kelamin Usia  

Laki-laki Perempuan 
p 

Remaja 
(<20 tahun) 

Dewasa 
(≥ 20 tahun) 

p 

N % n % n % n %  

Pengenalan Diri  

 Rendah 5 13,9 5 11,6 

0,355 

0 0 10 18,2 

0,036 
 Sedang 22 61,1 33 76,8 18 75,0 37 67,3 

 Tinggi 9 25,0 5 11,6 6 25,0 8 14,5 

 Total 36 100 43 100 24 100 55 100 

Pengendalian Diri  
    

 

 Rendah 2 5,6 1 2,3 

0,378 

2 8,3 1 1,8 

0,743 
 Sedang 23 63,9 34 79,1 16 66,7 41 74,6 

 Tinggi 11 30,5 8 18,6 6 25,0 13 23,6 

 Total 36 100 43 100 24 100 55 100 

Motivasi       

 Rendah 1 2,8 1 2,3 

0,741 

0 0 2 3,6 

0,720 
 Sedang 27 75,0 34 79,1 19 79,2 42 76,4 

 Tinggi 8 22,2 8 18,6 5 20,8 11 20 

 Total 36 100 43 100 24 100 55 100 

Empati           

 Rendah 1 2,8 0 0 

0,250 

0 0 1 1,8 

0,965 
 Sedang 29 80,5 32 74,4 19 79,2 42 76,4 

 Tinggi 6 16,7 11 25,6 5 20,8 12 21,8 

 Total 36 100 43 100 24 100 55 100 

Keterampilan Sosial  
    

 

 Rendah 2 5,6 0 0 

p = 0,593 

1 4,2 1 1,8 

p = 0,905 
 Sedang 26 72,2 33 76,7 17 70,8 42 76,4 

 Tinggi 8 22,2 10 23,3 6 25,0 12 21,8 

 Total 36 100 43 100 24 100 55 100 

Ranking Penyebab 

1 Perkuliahan 

2 Kesehatan 

3 Sosialisasi 

4 Organisasi 

5 Berita tentang COVID-19 

Tingkat 

Kecemasan 

Jenis Kelamin Usia 

Laki-laki Perempuan 
Total p 

Remaja 

(<20 tahun) 

Dewasa 

(≥ 20 tahun) Total p 

N % n % n % n % 

Ringan 30 51,7 28 48,3 58 

0,06 

18 31,1 40 68,9 58 

0,491 Sedang 6 31,6 13 68,4 19 5 26,3 14 73,7 19 

Berat 0 0 2 100 2 0 0 2 100 2 
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Tabel 4. Korelasi antara kecerdasan emosional dengan tingkat kecemasan 

 

p = 0,036 (p<0,05), namun tidak terdapat perbedaan 

bermakna pada variabel pengendalian diri, motivasi, 

empati, dan keterampilan sosial (p>0,05). 

Kecemasan mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Angkatan 2019 didominasi oleh 

kecemasan tingkat ringan yaitu sebanyak 58 orang 

(73,4%), disusul oleh kecemasan tingkat sedang 

sebanyak 19 orang (24,1%) dan kecemasan tingkat 

berat sebanyak 2 orang (2,5 %). Penelitian ini juga 

mencoba menggali hal-hal apa saja yang 

menimbulkan kecemasan pada mahasiswa melalui 

pertanyaan yang diajukan pada lembar screening. 

Melalui beberapa pertanyaan pada lembar screening 

didapatkan daftar berbagai faktor yang menurut 

responden menyebabkan kecemasan. Banyak 

responden mengungkapkan faktor yang sama yang 

membuat mereka cemas. Setiap faktor selanjutnya 

dicari intensitas kemunculannya (disebutkan oleh 

responden). Faktor yang sama disebutkan oleh 

responden akan meningkatkan intensitas faktor 

tersebut. Berdasarkan jawaban responden, penulis 

selanjutnya memfokuskan pada lima penyebab 

terbanyak (Tabel 2). 

Kecemasan responden berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh kecemasan tingkat ringan 

baik pada laki-laki maupun perempuan serta pada usia 

remaja maupun dewasa (Tabel 3). Berdasarkan hasil 

uji beda non-parametrik Mann-Whitney, didapatkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna untuk 

tingkat kecemasan antara laki-laki dan perempuan 

(p>0,05) serta tidak terdapat perbedaan bermakna 

untuk tingkat kecemasan antara usia remaja dan 

dewasa (p>0,05). 

Analisis bivariat menggunakan uji korelasi 

Spearman pada Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi negatif yang cukup antara kecerdasan 

Kecerdasan Emosional 

Tingkat Kecemasan 

Korelasi Ringan Sedang Berat Total 

n % total n % total n % total n % 

Pengenalan Diri  

 Rendah 4 5,1 6 7,6 0 0 10 12,7 

p = 0,006 
r = - 0,307 

 Sedang 41 51,9 12 15,2 2 2,5 55 69,6 

 Tinggi 13 16,4 1 1,3 0 0 14 17,7 

 Total 58 73,4 19 24,1 2 2,5 79  100 

Pengendalian Diri  

 Rendah 2 2,5 1 1,3 0 0 3 3,8 

p = 0,491 
r = - 0,079 

 Sedang 41 51,9 14 17,7 2 2,5 57 72,1 

 Tinggi 15 19,0 4 5,1 0 0 19 24,1 

 Total 58 73,4 19 24,1 2 2,5 79  100 

Motivasi  

 Rendah 2 2,5 0 0 0 0 2 2,5 

p = 0,097 
r = - 0,188 

 Sedang 41 51,9 18 22,8 2 2,5 61 77,2 

 Tinggi 15 19.0 1 1,3 0 0 16 20,3 

 Total 58 73,4 19 24,1 2 2,5 79  100 

Empati  

 Rendah 1 1,3 0 0 0 0 1 1,3 

p = 0,933 
r = - 0,010 

 Sedang 44 55,7 16 20,3 1 1,3 61 77,3 

 Tinggi 13 16,4 3 3,8 1 1,3 17 21,4 

 Total 58 73,4 19 24,1 2 2,5 79  100 

Keterampilan Sosial  

 Rendah 1 1,3 1 1,3 0 0 2 2,5 

p = 0,579 
r = - 0,063 

 Sedang 42 53,1 16 20,3 1 1,3 59 74,7 

 Tinggi 15 19,0 2 2,5 1 1,3 18 22,8 

 Total 58 73,4 19 24,1 2 2,5 79  100 
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emosional dengan tingkat kecemasan pada variabel 

pengenalan diri (p = 0,006; r = -0,307). Tidak terdapat 

hubungan bermakna antara kecerdasan emosional 

dengan tingkat kecemasan pada variabel lainnya 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Kecerdasan Emosional Mahasiswa 

Program Studi Kedokteran Angkatan 2019 

Universitas Tanjungpura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa memiliki kecerdasan emosional 

tingkat sedang untuk semua variabel. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Dinan (2020) yang menyatakan 

bahwa mayoritas mahasiswa semester 3-6 memiliki 

kecerdasan emosional yang tergolong sedang 

(49.73%).14 Hal ini juga didukung oleh Ewaiwe et al. 

(2020) yang mengatakan bahwa seiring kemajuan 

mahasiswa kedokteran dari tahap dasar ke tahap 

klinis, kesadaran mereka akan perasaan dan emosi 

mereka sendiri akan semakin berkurang.15 Beberapa 

variabel kecerdasan emosional seperti pengenalan diri 

dan empati dapat menurun seiring dengan mahasiswa 

yang melanjutkan jenjang studi mereka. Penurunan ini 

dapat dikaitkan dengan banyak faktor seperti 

perbedaan antara harapan sebelumnya terhadap apa 

yang akan didapatkan mahasiswa selama studi 

dengan kenyataan yang mereka dapatkan sebenarnya 

seringkali menimbulkan kekecewaan, menurunnya 

harga diri dan kepercayaan diri, perubahan lingkungan 

sosial, dan tantangan pendidikan kedokteran itu 

sendiri yang semakin tinggi jenjangnya akan semakin 

berat.15 Mahasiswa kedokteran hari ini adalah seorang 

dokter di masa depan kelak. Fondasi yang kuat baik 

dalam intelektual maupun emosional sangatlah 

penting untuk menjadikan seorang dokter yang 

terampil dan mampu membina hubungan baik dengan 

pasien sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

dan kepuasan dari kedua belah pihak. Kecerdasan 

emosional yang tinggi diyakini penting bagi kehidupan 

praktik dokter dimana hal ini memungkinkan mereka 

untuk menjadi lebih baik dalam menangani pasien 

dengan menggunakan emosi untuk menyelidiki dan 

mencapai diagnosis yang benar serta dapat 

membantu dokter untuk memahami sudut pandang 

yang berbeda secara bersamaan, memahami reaksi 

mereka sendiri terhadap pasien, dan dapat menangani 

stres dengan cara yang tepat. Distribusi kecerdasan 

emosional mahasiswa Program Studi Kedokteran 

angkatan 2019 berdasarkan jenis kelamin didapatkan 

bahwa pada mahasiswa laki-laki dan perempuan 

sama-sama didominasi oleh kecerdasan emosional 

tingkat sedang. Tidak terdapat perbedaan bermakna 

pada tingkat kecerdasan emosional laki-laki dan 

perempuan dengan nilai p = 0,355 untuk variabel 

pengenalan diri, p = 0,378 untuk variabel 

pengendalian diri, p = 0,741 untuk variabel motivasi, p 

= 0,250 untuk variabel empati, dan p = 0,593 untuk 

variabel keterampilan sosial. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Shadiqi et al. (2013) yang menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

mean skor kecerdasan emosional laki-laki dengan 

perempuan,16 Irmawati et al. (2016) dimana tidak 

ditemukan hubungan kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari jenis 

kelamin.17 Penelitian Bariyyah dan Latifah (2019) 

menunjukkan hasil yang berbeda dimana didapatkan 

hasil perbedaan yang signifikan antara tingkat 

kecerdasan emosional antara laki-laki dan 

perempuan.18 Tidak terdapatnya hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan jenis kelamin pada 

penelitian ini dapat disebabkan karena masing-masing 

jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki keunggulan dalam komponen kecerdasan 

emosional seperti pada laki-laki lebih baik dalam 

pengaturan emosi dan mengendalikan stres 

sedangkan perempuan dianggap lebih terampil dalam 

hal empati.16 Berdasarkan pembagian usia menurut 

WHO,19 mahasiswa Program Studi Kedokteran 

angkatan 2019 Universitas Tanjungpura terbagi 

menjadi dua kelompok usia yakni usia remaja (10-19 

tahun atau < 20 tahun) dan usia dewasa (≥ 20 tahun). 

Distribusi kecerdasan emosional mahasiswa Program 

Studi Kedokteran angkatan 2019 berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tingkat 

sedang didominasi oleh mahasiswa yang sudah 

berusia dewasa. Didapatkan perbedaan yang 

bermakna pada variabel pengenalan diri p = 0,036 

namun tidak terdapat perbedaan bermakna antara 

kecerdasan emosional dengan nilai p = 0,743 untuk 

variabel pengendalian diri, p = 0,720 untuk variabel 

motivasi, p = 0,965 untuk variabel empati, dan p = 

0,905 untuk variabel keterampilan sosial. Adanya 



 

  

88 http://jurnal.fk.unand.ac.id 

Jurnal Kesehatan Andalas. 2024; 13(2) 

perbedaan bermakna pada variabel pengenalan diri 

dengan usia dapat disebabkan karena usia dewasa 

akan menyebabkan seseorang memiliki kemampuan 

untuk mengenali emosinya dengan lebih baik 

sehingga kecerdasan emosionalnya juga akan baik. 

Seperti yang diungkapkan oleh Goleman dalam Mulati 

(2017),20  bahwa orang yang cerdas secara emosi 

tidak berada dalam situasi apapun yang menghadang 

dan tahu cara menenangkan diri bawah kekuasaan 

emosi. Mereka akan cepat kembali bersemangat. 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu 

kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu 

perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar 

dari kecerdasan emosional. Tidak adanya hubungan 

kecerdasan emosional dengan usia pada variabel 

pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan 

sosial dapat dikarenakan pada variabel-variabel 

tersebut terdapat faktor eksternal yang memengaruhi 

seseorang dalam pengembangan kemampuan serta 

proses pembelajaran seperti faktor lingkungan dan 

pendidikan sehingga tidak terdapat hubungan yang 

bermakna terhadap usia. Hal ini berbeda dengan 

variabel pengenalan diri yang lebih berorientasi 

terhadap diri sendiri untuk memahami konsep diri yang 

tepat.21 

 

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Angkatan 2019 Universitas 

Tanjungpura selama Masa Pandemi COVID-19 

Distribusi tingkat kecemasan mahasiswa 

Program Studi Kedokteran Angkatan 2019 Universitas 

Tanjungpura didominasi oleh kecemasan tingkat 

ringan 73,4% disusul oleh kecemasan tingkat sedang 

24,1% dan tingkat berat 2,5%. Mahasiswa Angkatan 

2019 merupakan mahasiswa semester 5 yang sedang 

menempuh pendidikan tingkat 3 dimana hal ini sejalan 

dengan penelitian Yuniarti et al (2020) yang 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat 3 

memiliki kecemasan tingkat ringan (62,8%).22 Hasil 

penelitian Anggraeni (2015) juga menunjukkan hal 

yang serupa yaitu hampir setengah dari mahasiswa 

mengalami kecemasan tingkat ringan (48,0%).23 

Kecemasan ringan dapat disebabkan oleh ketegangan 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

dapat menyebabkan seseorang menjadi lebih 

waspada. Kecemasan ringan ini dapat menjadi 

motivasi untuk belajar dan menghasilkan kreativitas 

dalam diri seseorang. Penelitian di Indonesia terkait 

kecemasan mahasiswa di masa pandemi COVID-19 

juga menunjukkan hasil serupa bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengalami kecemasan ringan dan normal 

(41,58%).24 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Magdalina et al. (2019), kecemasan tingkat 

sedang justru menjadi yang terbanyak dialami oleh 

mahasiswa khususnya mahasiswa kedokteran (32,1% 

dari 64,3% mahasiswa yang mengalami 

kecemasan).25 Perbedaan dapat terjadi karena 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tingkat I. 

Mahasiswa tingkat I memang dinilai lebih rentan 

mengalami kecemasan dibandingkan mahasiswa 

tingkat dua atau lebih. Hal ini karena mahasiswa 

tingkat lanjut sudah berhasil untuk beradaptasi dengan 

lingkungan kampus dan kurikulum yang baru. Faktor 

yang memengaruhi perbedaan tingkat kecemasan 

mahasiswa terutama mahasiswa kedokteran meliputi 

tiga area yakni permasalahan gaya hidup, gaya 

belajar, dan faktor psikologis seperti pemikiran negatif 

akan suatu hal. Permasalahan pada gaya hidup 

mencakup kurangnya istirahat, asupan nutrisi, dan 

aktivitas fisik mahasiswa serta manajemen waktu yang 

tidak efisien. Gaya belajar sendiri meliputi strategi 

belajar yang tidak efektif seperti belajar sepanjang 

malam sebelum ujian, kurangnya pemahaman materi, 

dan waktu yang sangat terbatas untuk mengulang 

kembali pelajaran juga merupakan faktor penting 

dalam terjadinya kecemasan. Faktor psikologis yang 

berperan dalam terjadinya kecemasan ialah pemikiran 

negatif dan irasional mengenai jalannya perkuliahan 

terutama saat menjalani ujian serta ketakutan tidak 

mampu mengendalikan keadaan pada saat ujian.26 

Berdasarkan hasil screening yang dilakukan, 

didapatkan beberapa hal yang menjadi penyebab 

kecemasan pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Angkatan 2019 seperti yang ditampilkan 

pada Tabel 4. Penyebab kecemasan umum yang 

paling banyak ialah terkait dengan perkuliahan. Hal-

hal terkait perkuliahan yang paling banyak disebutkan 

ini termasuk diantaranya adalah perubahan sistem 

perkuliahan secara daring, jadwal kuliah yang padat, 

materi kuliah yang semakin sulit, persiapan tugas 

video Keterampilan Klinik Dasar (KKD) yang 

memerlukan banyak peralatan, dan cemas karena 
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takut terlambat presensi saat kuliah. Penyebab 

kecemasan kedua ialah terkait dengan penyusunan 

proposal tugas akhir. Mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Angkatan 2019 saat ini banyak yang 

sedang dalam proses penyusunan proposal dan 

bahkan ada yang sudah akan maju ujian proposal 

dalam waktu dekat. Hal ini dianggap stresor tersendiri 

bagi responden. Ujian menjadi penyebab kecemasan 

terbanyak ketiga yang dianggap menyebabkan 

kecemasan pada responden. Jadwal ujian yang sudah 

dekat saat pengambilan data dilakukan membuat 

responden banyak merasa cemas. Beberapa 

responden ada yang mengatakan bahwa belum 

memiliki persiapan yang matang untuk menghadapi 

ujian sehingga sangat takut akan hasil ujian yang jelek 

atau bahkan tidak dapat lulus modul yang sedang 

dijalaninya. Penyebab kecemasan terbanyak adalah 

keluarga. Beberapa responden mengaku cemas 

karena orang tua, adik yang sedang sakit, dan 

masalah internal keluarga yang turut menambah 

beban pikirannya sehingga menimbulkan perasaan 

cemas. Ketakutan mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Angkatan 2019 akan nilai modul yang 

sedang dijalani ini menjadikan nilai modul sebagai 

penyebab kecemasan terbanyak yakni berada pada 

peringkat kelima. Jadwal perkuliahan yang padat dan 

banyaknya tugas yang harus dikerjakan membuat 

mereka merasa kurang memiliki waktu untuk belajar 

sehingga mereka khawatir akan hasil ujian dan nilai 

modul nantinya. Selain penyebab kecemasan secara 

umum dalam satu bulan terakhir, penulis juga 

mencoba untuk menggali hal-hal apa saja yang 

menyebabkan kecemasan pada mahasiswa Program 

Studi Kedokteran angkatan 2019 selama pandemi 

COVID-19. Selama masa pandemi ini, lima hal yang 

menjadi penyebab kecemasan terbanyak menurut 

responden yaitu perkuliahan, kesehatan, sosialisasi, 

organisasi, dan berita-berita yang terkait dengan 

kasus COVID-19 (Tabel 4). Perkuliahan bukan hanya 

menjadi penyebab kecemasan secara umum bagi 

mahasiswa namun juga menjadi penyebab 

kecemasan paling banyak disebutkan oleh responden 

selama masa pandemi COVID-19 ini. Mayoritas 

responden menyebutkan bahwa selama pandemi 

COVID-19 berlangsung, kegiatan perkuliahan menjadi 

semakin sulit. Perkuliahan yang dilakukan secara 

daring tentunya membuat mahasiswa perlu 

beradaptasi lagi terhadap sistem perkuliahan yang 

baru. Penyebab lain yang dapat memicu munculnya 

masalah kecemasan mahasiswa di masa pandemi 

COVID-19 terkait dengan perkuliahan daring yaitu 

diakibatkan oleh beban tugas pembelajaran yang 

berat dan juga kecemasan terhadap prestasi belajar 

selama perkuliahan jarak jauh yang dipengaruhi oleh 

situasi lingkungan sekitar, kesiapan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran, minat dan konsentrasi 

mahasiswa dalam belajar, serta waktu belajar.27 

Masalah kesehatan menjadi hal yang paling banyak 

disebutkan responden sebagai penyebab mereka 

mengalami cemas di masa pandemi COVID-19 

setelah masalah perkuliahan. Kesehatan diri sendiri, 

keluarga, dan orang-orang di sekitar menjadi hal yang 

paling dikhawatirkan. Kecemasan yang dialami oleh 

mahasiswa Program Studi Kedokteran Angkatan 2019 

ini dapat terjadi karena mahasiswa kesehatan lebih 

memahami tentang patofisiologi COVID-19, bahaya 

yang dapat ditimbulkan, serta masih banyak 

masyarakat yang tidak percaya dengan penyakit 

COVID-19 sehingga mengabaikan protokol kesehatan 

yang telah dianjurkan. Hal tersebut mengakibatkan 

mahasiswa di bidang kesehatan lebih waspada dan 

cemas tertular oleh penyakit ini.28 Sosialisasi menjadi 

penyebab kecemasan terbanyak ketiga yang 

disebutkan oleh responden selama pandemi COVID-

19. Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB 

karena pandemi COVID-19 menyebabkan mobilitas 

mereka terbatas hanya di rumah saja. Pola interaksi 

sosial yang berubah tentunya menyebabkan perasaan 

cemas dimana hubungan pertemanan dapat menjadi 

renggang, komunikasi dengan teman menjadi 

terhambat, dan tidak bisa keluar rumah untuk sekadar 

bersosialisasi dengan orang sekitar ataupun bermain 

bersama teman.29 Masalah organisasi juga menjadi 

penyebab kecemasan terbanyak keempat selama 

masa pandemi COVID-19. Organisasi bagi mahasiswa 

menjadi salah satu bekal softskill dimana hal ini dapat 

membantu mahasiswa menyiapkan diri mereka untuk 

mampu dan siap melaksanakan tugasnya di dalam 

masyarakat serta menampung minat dan bakat 

mahasiswa agar berkembang dan dapat menjadi 

kemampuan yang berguna di kemudian hari. Sejak 

pandemi COVID-19 berlangsung, kegiatan organisasi 
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yang awalnya dilakukan secara luring beralih 

menggunakan sistem daring. Perubahan dalam 

manajemen organisasi ini tentunya akan menimbulkan 

kecemasan tersendiri bagi mahasiswa apakah 

organisasi tersebut akan tetap dapat berjalan 

sebagaimana mestinya.30 Hal terakhir yang paling 

banyak disebutkan oleh responden sebagai penyebab 

kecemasan di masa pandemi COVID-19 ialah 

mengenai ketakutan mereka terhadap pemberitaan 

kasus COVID-19 di media massa. Berita mengenai 

pandemi COVID-19 di media massa maupun media 

sosial banyak menampilkan kondisi yang 

mengkhawatirkan. Banyaknya informasi yang 

mengandung unsur negatif tersebut dapat 

menimbulkan kekhawatiran pada diri mahasiswa. 

Badan Pusat Statistik melakukan survei yang berjudul 

“Survei Sosial Demografi Dampak COVID-19” dimana 

di dalamnya mengandung data tentang pemberitaan 

media mempengaruhi tingkat kekhawatiran 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden khawatir atau sangat khawatir 

dengan kondisi dan pemberitaan mengenai COVID-

19.31 Kecemasan mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Angkatan 2019 selama masa pandemi 

COVID-19 berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh 

kecemasan tingkat ringan baik pada laki-laki maupun 

perempuan serta pada usia remaja maupun dewasa 

(Tabel 3). Berdasarkan hasil uji beda non-parametrik 

Mann-Whitney, didapatkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan bermakna untuk tingkat kecemasan antara 

laki-laki dan perempuan (p>0,05). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Magdalina et al. (2019) yang 

menunjukkan tidak ada hubungan antara kecemasan 

dan jenis kelamin.25 Perbedaan hasil ini dapat terjadi 

karena subjektivitas responden penelitian saat 

pengisian data. Hasil penelitian ini juga tidak terdapat 

perbedaan bermakna untuk tingkat kecemasan antara 

usia remaja dan dewasa (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap responden dengan usia 

yang berbeda mempunyai kesempatan yang sama 

untuk mengalami kecemasan. 

 

 

 

 

Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Angkatan 2019 Universitas Tanjungpura selama 

Masa Pandemi COVID-19 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

bermakna dengan arah korelasi negatif antara 

kecerdasan emosional dengan tingkat kecemasan 

pada variabel pengenalan diri. Arah korelasi negatif 

berarti semakin tinggi kecerdasan emosional maka 

semakin rendah tingkat kecemasan dan sebaliknya. 

Berdasarkan nilai korelasinya, variabel pengenalan diri 

memiliki kekuatan korelasi yang cukup dengan tingkat 

kecemasan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di oleh Mahaur et al. (2018) 

dimana didapatkan korelasi yang negatif dan signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan tingkat 

kecemasan.32 Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan untuk memahami emosi diri dan orang 

lain. Seseorang yang cerdas secara emosi berarti 

individu tersebut mampu memahami dan mengartikan 

kondisi yang dialaminya. Setelah memahami kondisi 

yang ada selanjutnya individu tersebut akan 

mengambil tindakan yang tepat menurut dirinya. 

Selain itu dengan kecerdasan emosional yang baik, 

seseorang cenderung memiliki kemampuan untuk 

menjalin hubungan interpersonal yang baik, mudah 

bergaul, mampu beradaptasi ketika berada di situasi 

stress serta mampu melibatkan diri dengan masalah 

yang ada untuk melaksanakan tanggung jawab.33  

 

 

SIMPULAN 

Tingkat kecerdasan emosional selama masa 

pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran angkatan 2019 Universitas Tanjungpura 

didominasi oleh tingkat sedang dan terdapat 

perbedaan bermakna antara kecerdasan emosional 

dengan usia responden pada variabel pengenalan diri 

dan tidak terdapat perbedaan bermakna antara tingkat 

kecerdasan emosional laki-laki dan perempuan. 
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 Tingkat kecemasan selama masa pandemi 

COVID-19 pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran angkatan 2019 Universitas Tanjungpura 

didominasi oleh tingkat ringan dan tidak terdapat 

perbedaan bermakna antara tingkat kecemasan 

antara laki-laki dan perempuan serta antara usia 

remaja dan dewasa. 

 Terdapat hubungan signifikan secara statistik 

yang berlawanan arah antara kecerdasan emosional 

pada variabel pengenalan diri dengan tingkat 

kecemasan selama masa pandemi COVID-19 pada 

mahasiswa Program Studi Kedokteran angkatan 2019 

Universitas Tanjungpura. 
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